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ABSTRACT

This community service activity was carried out to address the low level of preparedness among high
school students in facing the threat of earthquakes, especially in the Subang area, which has high
seismic potential. Lack of knowledge regarding self-rescue steps, evacuation procedures, and initial
management skills are key issues that need to be addressed through hands-on, experiential education
and training. The objective of this activity was to improve students' knowledge, skills, and response
capacity to earthquakes through a structured simulation program. The CERDAS (Lecture,
Demonstration, and Simulation) method was used to facilitate the learning process, involving 16
students divided into four groups. The results of the activity showed improved skills across all groups,
with two groups achieving optimal independence in almost all procedural steps, including drop, cover,
and hold on, evacuation, and attendance check. The simulation proved effective in building students'
composure, coordination, and decision-making in emergency situations. In conclusion, the earthquake
simulation program was able to improve students' initial management capacity and is recommended
for regular implementation to strengthen a culture of disaster awareness in schools.

Keywords: disaster preparedness; simulation; earthquake management

ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk menjawab rendahnya kesiapsiagaan siswa SMA dalam
menghadapi ancaman gempa bumi, khususnya di wilayah Subang yang memiliki potensi seismik tinggi.
Minimnya pengetahuan mengenai langkah penyelamatan diri, prosedur evakuasi, serta kemampuan
tatalaksana awal menjadi permasalahan utama yang perlu ditangani melalui edukasi dan pelatihan
berbasis pengalaman langsung. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kapasitas respons siswa terhadap kejadian gempa bumi melalui program simulasi yang terstruktur.
Metode CERDAS (Ceramah, Demonstrasi, dan Simulasi) digunakan untuk memfasilitasi proses
pembelajaran, melibatkan 16 siswa yang dibagi menjadi empat kelompok. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan kemampuan pada seluruh kelompok, dengan dua kelompok mencapai kemandirian optimal

* Kusuma, M.IA., dkk. (2026)

@00

20



https://ojs.unhaj.ac.id/index.php/jukeshum/index
mailto:m.kusuma@polsub.ac.id

JUKESHUM: Jurnal Pengabdian Masyarakat

dalam hampir seluruh langkah prosedur, termasuk drop, cover, and hold on, evakuasi, dan pengecekan
kehadiran. Simulasi terbukti efektif dalam membangun ketenangan, koordinasi, dan pengambilan
keputusan siswa pada situasi darurat. Kesimpulannya, program simulasi gempa bumi mampu
meningkatkan kapasitas tatalaksana awal siswa dan direkomendasikan untuk diterapkan secara berkala
guna memperkuat budaya sadar bencana di sekolah.

Kata Kunci: kesiapsiagaan bencana; simulasi; tatalaksana gempa bumi

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerentanan bencana alam yang
tinggi karena berada pada kawasan ring of fire (Al Banna & Dewi, 2025). Salah satu bencana
yang paling sering terjadi adalah gempa bumi, yang dapat menimbulkan dampak serius baik
terhadap keselamatan jiwa, kerusakan infrastruktur, maupun gangguan aktivitas pendidikan
(Irawan dkk., 2022). Bencana gempa bumi merupakan salah satu kejadian alam yang sering
menimbulkan dampak besar terhadap kehidupan manusia (Hasan dkk., 2022; Mustofa Nur,
2010). Laporan United Nations Office for Disaster Risk Reduction (UNDRR) menunjukkan
bahwa dalam satu dekade terakhir, gempa bumi masih menjadi salah satu bencana geologi
dengan tingkat kejadian tinggi secara global, menempati tiga besar setelah banjir dan badai.
Data United States Geological Survey (USGS) pada tahun 2024 mencatat lebih dari 180
kejadian gempa signifikan (magnitudo > 4.0) di seluruh dunia, dengan fluktuasi jumlah
kejadian dari tahun ke tahun (USGS, 2024).

Indonesia termasuk wilayah dengan aktivitas seismik tertinggi di dunia karena terletak
pada pertemuan tiga lempeng besar, yaitu Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) melaporkan bahwa sepanjang tahun 2020-2023, Indonesia
mengalami lebih dari 1.200 gempa bumi yang dirasakan masyarakat, dengan tren peningkatan
di beberapa wilayah rawan seperti Jawa Barat, Sulawesi, dan Nusa Tenggara (Pamungkas dkk.,
2025). Tingginya aktivitas kegempaan ini mempertegas posisi Indonesia sebagai salah satu
negara dengan risiko bencana gempa bumi terbesar di kawasan Asia-Pasifik (Pamungkas dkk.,
2025).

Wilayah Subang termasuk area dengan tingkat kerentanan tinggi karena berada dekat
dengan beberapa sesar aktif. Salah satu sesar paling signifikan adalah Sesar Lembang, yang
memiliki potensi menghasilkan gempa dengan magnitudo hingga 6,8 menurut kajian terbaru
BMKG (Rismawati, 2019). Aktivitas gempa mikro pada segmen barat sesar tersebut juga
meningkat sepanjang tahun 2024-2025, dan fenomena ini diduga berkaitan dengan aktivitas
awal sebelum gempa besar (BMKG, 2025). Selain itu, penemuan Sesar Baribis Cipunagara
oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) pada tahun 2024 menambah kompleksitas
sumber gempa baru di wilayah Jawa Barat, termasuk Kabupaten Subang. Sejumlah sesar lokal
seperti Sesar Ciater dan Sagalaherang semakin memperluas potensi zona bahaya seismik di
wilayah tersebut (Pamungkas dkk., 2025).

Meskipun risiko geologis di Subang tergolong tinggi, hasil observasi awal
menunjukkan bahwa tingkat kesiapsiagaan siswa pada sekolah tempat pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat masih rendah. Pengetahuan mengenai tanggap darurat gempa bumi,
seperti langkah evakuasi, penanganan korban cedera, serta penggunaan alat transportasi darurat
seperti tandu dan spine board, masih terbatas. Sekolah juga belum memiliki program simulasi
kebencanaan secara berkala, fasilitas keselamatan yang memadai, maupun tim siaga bencana
yang terlatih. Kondisi ini dapat memperburuk situasi apabila terjadi gempa bumi, terutama
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terkait risiko kepanikan, kesalahan evakuasi, dan keterlambatan penanganan korban.

Sekolah merupakan salah satu institusi yang memiliki risiko tinggi saat terjadi gempa
bumi karena padatnya jumlah siswa, aktivitas pembelajaran di dalam gedung, serta minimnya
pengalaman langsung terkait tatalaksana darurat (Munandar dkk., 2019). Keterlambatan,
kepanikan, atau ketidaktahuan mengenai langkah-langkah penyelamatan diri dapat
memperbesar risiko cedera maupun korban jiwa (De Iuliis dkk., 2023; Nof dkk., 2025). Oleh
karena itu, edukasi dan pelatihan kesiapsiagaan bencana perlu diberikan secara sistematis dan
berkelanjutan kepada siswa agar mampu merespons secara cepat, benar, dan efektif jika gempa
terjadi.

Di sisi lain, kemampuan tatalaksana awal bencana pada siswa masih cenderung rendah.
Mayoritas siswa hanya mengetahui informasi dasar, tetapi belum memahami secara aplikatif
mengenai langkah drop, cover, and hold on, cara evakuasi yang aman, titik kumpul (assembly
point), hingga koordinasi sederhana saat situasi darurat (Parlina dkk., 2025; Vonnisa dkk.,
2025). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi mampu memberikan pengalaman langsung melalui simulasi bencana (Vonnisa
dkk., 2025).

Program simulasi bencana merupakan metode pelatihan yang terbukti efektif untuk
meningkatkan kesiapsiagaan, keterampilan respons, serta kemampuan pengambilan keputusan
saat keadaan darurat (Nisa, 2025; Wulandari dkk., 2024). Melalui simulasi, siswa dapat
mempraktikkan langkah-langkah penyelamatan diri secara nyata, membangun refleks yang
benar, serta memahami peran masing-masing dalam situasi krisis (Nisa, 2025; Wulandari dkk.,
2024). Pendekatan ini sangat relevan diterapkan di jenjang SMA yang secara psikologis sudah
mampu memahami risiko dan bertanggung jawab terhadap keselamatan diri maupun orang lain
(Pamungkas dkk., 2025).

SMA Negeri 2 Subang sebagai salah satu sekolah menengah atas di Kabupaten Subang
memiliki jumlah siswa yang besar dan lokasi yang berada pada wilayah dengan potensi gempa.
Namun, kegiatan edukasi dan pelatihan kebencanaan yang dilakukan masih perlu ditingkatkan
agar siswa memiliki kesiapsiagaan optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan
pengabdian masyarakat berupa program simulasi gempa bumi yang terstruktur, aplikatif, dan
sesuai dengan standar penanggulangan bencana.

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi, sekaligus memperkuat budaya
sadar bencana di lingkungan sekolah. Dengan meningkatnya kapasitas tatalaksana awal, siswa
akan memiliki kemampuan respons cepat yang berpotensi mengurangi risiko cedera dan
keselamatan saat kejadian gempa terjadi.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode CERDAS
(Ceramah, Demonstrasi, dan Simulasi). Kegiatan ini dilakukan bersama pengurus Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS) SMAN 02 Kota Subang, yang terdiri dari empat kelompok dengan
total 16 siswa. Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan proses musyawarah mufakat
dan permohonan izin dari SMAN 02 Kota Subang. Setelah mendapatkan izin, kegiatan
pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan metode CERDAS pada tanggal 31 Juli 2025.
Materi disampaikan melalui ceramah selama 15 menit oleh narasumber mengenai tatalaksana
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awal kejadian bencana gempa bumi, meliputi definisi, pokok-pokok yang perlu diperhatikan
selama gempa berlangsung, serta teknik berlindung yang tepat saat terjadinya gempa bumi
serta Prosedur Operasional Standar (SOP).

Gambar 1. Pemberian Materi

Demonstrasi dilakukan melalui permainan peran, dengan satu dosen bertindak sebagai
guru dan sepuluh peserta lainnya (empat dosen dan enam mahasiswa) sebagai mahasiswa.
Demonstrasi berlangsung selama 15 menit. Proses pengabdian masyarakat dilanjutkan dengan
simulasi yang melibatkan empat kelompok siswa SMA yang masing-masing terdiri dari empat
siswa. Proses evaluasi dilakukan dengan metode daftar periksa (checklist) selama simulasi.
Penilaian kemampuan kelompok dibagi menjadi empat bagian: (1) tidak mampu
melaksanakan, (2) mampu melaksanakan tetapi dengan bantuan langsung, (3) mampu
melaksanakan dengan arahan, dan (4) mampu melaksanakan dengan mandiri. Asesor terdiri
dari dua orang yang memiliki kompetensi dalam Keperawatan Gawat Darurat dan Bencana.
Para siswa sebelumnya belum mendapatkan pelatihan atau persiapan apa pun terkait
tatalaksana awal gempa bumi, sehingga mereka belum dibekali dengan proses tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 merupakan karakteristik menunjukkan bahwa total peserta kegiatan berjumlah
16 siswa. Berdasarkan distribusi usia, kelompok usia 16 tahun merupakan kategori paling
dominan, yaitu sebanyak 10 siswa (62,50%). Sementara itu, siswa berusia 15 tahun dan 17
tahun masing-masing berjumlah 3 siswa (18,75%). Distribusi ini menunjukkan bahwa
mayoritas peserta berada pada rentang usia pertengahan remaja, yang umumnya memiliki
kemampuan kognitif cukup baik dalam memahami instruksi dan mengikuti kegiatan simulasi
kebencanaan. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa umur remaja berkorelasi
signifikan dengan kesiapsiagaan bencana (Yuliastanti & Nurhidayati, 2019), dan keterampilan
non-kognitif seperti self-esteem turut berkontribusi terhadap kesadaran tanggap bencana (Jang
& Kim, 2023).
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Tabel 1. Karakteristik Siswa (n=16)

Karakteristik Total Persentase
Usia
15 3 18,75
16 10 62,50
17 3 18,75
Jenis Kelamin
Laki-Laki 2 12,50
Perempuan 14 87,50

Ditinjau dari jenis kelamin, sebagian besar peserta merupakan perempuan, yaitu 14
siswa (87,50%), sedangkan peserta laki-laki hanya berjumlah 2 siswa (12,50%). Ketimpangan
proporsi ini perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran berbasis simulasi, mengingat
beberapa studi menunjukkan bahwa perbedaan jenis kelamin dapat memengaruhi respons
terhadap situasi bencana. Secara keseluruhan, distribusi usia yang relatif homogen dan
dominasi peserta perempuan memberikan gambaran karakteristik kelompok yang cukup stabil
untuk kegiatan edukasi dan simulasi kebencanaan. Hal ini mendukung efektivitas pelaksanaan
program, karena peserta berada pada rentang perkembangan yang mendukung pemahaman

konsep keselamatan dan tatalaksana bencana secara optimal.
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Hasil evaluasi menunjukkan adanya variasi kemampuan antar kelompok dalam
melaksanakan tatalaksana awal gempa bumi. Kelompok 3 dan Kelompok 4 memperoleh skor
tertinggi, masing-masing 22 dari total skor maksimum 24, yang merepresentasikan capaian
sekitar 91,7%. Kedua kelompok ini menunjukkan tingkat kemandirian yang lebih tinggi dalam
setiap komponen prosedur, mulai dari respons saat gempa hingga pengecekan kehadiran pasca-
evakuasi.

Kelompok 1 berada pada posisi berikutnya dengan total skor 21 atau sekitar 87,5%.
Meskipun sebagian langkah masih membutuhkan arahan, kelompok ini telah menunjukkan
konsistensi dalam menjalankan prosedur dasar gempa bumi secara tepat. Adapun Kelompok 2
memperoleh skor terendah yaitu 20 atau 83,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa kelompok
tersebut masih memerlukan pendampingan pada beberapa aspek, terutama terkait evaluasi
bahaya pasca-gempa dan koordinasi evakuasi.

Tabel 2. Hasil Penilaian Langkah Tatalaksana Gempa

Langkah - . Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
No Tatalaksana Deskripsi Kegiatan 1 ) 3 4
Sagt gempa terjadi, Mampu Mampu Mampu Mampu
Drop, siswa jongkok,
. : melakukan melakukan Melakukan Melakukan
1 Cover, and berlindung di bawah
. . . dengan dengan dengan dengan
Hold On meja, dan melindungi . .
arahan arahan Mandiri Mandiri
kepala dan leher.
Siswa tidak .berterlak Mampu Mampu Mampu Mampu
atau berlari selama
. . melakukan melakukan Melakukan Melakukan
2 Tidak Panik  gempa. Tetap tenang
dan fokus pada dengan dengan dengan dengan
. . arahan arahan Mandiri Mandiri
instruksi.
Pemeriksaan (?ﬁle glaerfl‘!(esr?l;? ns(jalrstla Mampu Mampu Mampu Mampu
U Melakukan melakukan Melakukan melakukan
3 Pasca- mengecek potensi
. dengan dengan dengan dengan
Gempa bahaya (api, kabel, . .
. Mandiri arahan Mandiri arahan
benda jatuh).
S;i:liu?:ing;iuti eJlaal 1111 r Mampu Mampu Mampu Mampu
Prosedur . yang tet Melakukan melakukan Melakukan Melakukan
4 . ditentukan menuju
Evakuasi . dengan dengan dengan dengan
titik kumpul secara .. .. .
. Mandiri arahan Mandiri Mandiri
tertib dan aman.
Tk arentorbukayangjuuh | MomPu - Mampu  Mampu  Mampu
. yangJ Melakukan Melakukan melakukan Melakukan
5 Kumpul dari bangunan, tiang
Aman listrik, atau pohon dengan dengan dengan dengan
’ Mandiri Mandiri arahan Mandiri
besar.
kgﬁ:é;;fg:ﬁii Mampu Mampu Mampu Mampu
Pengecekan . melakukan Melakukan melakukan melakukan
6 . siswa untuk
Kehadiran . . dengan dengan dengan dengan
memastikan tidak ada ..
arahan Mandiri arahan arahan

yang tertinggal.

Secara keseluruhan, hasil gambar 1 menunjukkan bahwa seluruh kelompok telah
mencapai kategori “mampu,” dengan dua kelompok telah menunjukkan kemandirian optimal.
Capaian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
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demonstrasi dan simulasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesiapsiagaan dan
respons peserta terhadap situasi bencana. Metode ceramah meningkatkan pengetahuan
mahasiswa, demonstrasi meningkatkan keterampilan, dan simulasi meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan klinis mahasiswa (Goriicii dkk., 2024; Nugraha dkk., 2023; Ogunlowo
& Ajibade, 2024) . Hal ini didukung oleh (Devi dkk., 2019) yang menyatakan bahwa cara ideal
untuk meningkatkan penyimpanan memori, pengambilan kembali, kognisi, dan pembelajaran
adalah dengan menerapkan teknik pengajaran campuran.

Evaluasi pelaksanaan tatalaksana awal gempa bumi menunjukkan bahwa seluruh
kelompok peserta telah mampu menjalankan rangkaian prosedur, meskipun terdapat variasi
tingkat kemandirian dalam pelaksanaannya. Prosedur “Drop, Cover, and Hold On” merupakan
langkah dasar yang bertujuan meminimalkan risiko cedera akibat guncangan. Dua kelompok
pertama menunjukkan kemampuan pada kategori mampu melaksanakan dengan arahan,
sedangkan dua kelompok lainnya telah mencapai tingkat mandiri. Tingkat variasi ini sejalan
dengan temuan (Ayuningtyas & Alim, 2024; Fazeli dkk., 2024; Kinanthi dkk., 2023), yang
menjelaskan bahwa respons perlindungan saat gempa sangat dipengaruhi oleh latihan berulang
serta kesiapan psikomotor individu. Prosedur perlindungan dasar ini terbukti efektif dalam
mengurangi risiko cedera dan menjadi komponen utama edukasi kesiapsiagaan bencana di
sekolah.

Gambar 2. Simulasi Prosedur Drop, Cover, and Hold On

Pada aspek “Tidak Panik,” pola kemampuan kelompok menunjukkan kecenderungan
serupa. Tetap tenang selama kejadian gempa merupakan keterampilan psikososial yang
memerlukan latihan dan pembiasaan. Regulasi emosi berperan signifikan dalam keberhasilan
respons bencana, karena kepanikan berpotensi mengacaukan pengambilan keputusan dan
meningkatkan risiko cedera (Massazza dkk., 2020; Nuryono dkk., 2022; Wu dkk., 2025). Oleh
karena itu, kemampuan peserta untuk tetap tenang, meskipun sebagian masih membutuhkan
arahan, merupakan indikator baik dalam proses peningkatan kesiapsiagaan.

Prosedur “Pemeriksaan Pasca-Gempa” menuntut kemampuan untuk mengidentifikasi
bahaya sekunder setelah guncangan berhenti, seperti retakan bangunan, potensi runtuhan, atau
kondisi lingkungan yang tidak aman. Dua kelompok mampu melaksanakan dengan arahan,
sedangkan dua lainnya menunjukkan kemandirian tinggi. Pemeriksaan lingkungan pasca-
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gempa merupakan komponen kritis sebelum memulai proses evakuasi, mengingat bahaya
sekunder sering kali menyebabkan cedera tambahan pada fase setelah guncangan utama
(Demir, 2025; Goksen dkk., 2024). Tingkat kemandirian yang meningkat menunjukkan bahwa
peserta telah memahami prinsip dasar penilaian risiko.

Pada langkah “Prosedur Evakuasi,” pola kemampuan kelompok kembali konsisten.
Evakuasi yang efektif memerlukan pemahaman rute aman, koordinasi kelompok, serta
kedisiplinan dalam bergerak. Keberhasilan evakuasi dalam situasi bencana dipengaruhi oleh
kemampuan peserta untuk menjaga ketertiban dan mengikuti instruksi, terutama pada
lingkungan pendidikan (Annisah dkk., 2025; Zhou dkk., 2025). Kelompok dua masih
membutuhkan arahan menunjukkan bahwa komponen koordinasi kelompok menjadi aspek
yang perlu diperkuat dalam pelatihan berikutnya.

Pada langkah menuju “Titik Kumpul Aman,” seluruh kelompok telah mampu
mencapai lokasi aman sesuai prosedur, dengan kelompok tiga berada pada kategori arahan dan
tiga kelompok lainnya pada kemandirian. Penentuan titik kumpul merupakan bagian integral
dari manajemen keselamatan yang bertujuan memastikan seluruh peserta berada dalam kondisi
aman. Guo dkk., (2025) serta Yufa Ainun Hidayat dkk., (2025) menjelaskan bahwa konsistensi
peserta dalam mencapai titik kumpul tanpa disorganisasi merupakan indikator kuat
keberhasilan edukasi kesiapsiagaan bencana.

Gambar 3. Simulasi menuju Titik Kumpul Aman

Prosedur terakhir yaitu “Pengecekan Kehadiran” menunjukkan pola kemampuan yang
berbeda dibandingkan langkah sebelumnya. Pada tahap ini, kelompok 1, 3, dan 4 masih berada
pada kategori mampu melaksanakan dengan arahan, yang menunjukkan bahwa mereka
membutuhkan bimbingan untuk memastikan seluruh anggota kelompok telah dievakuasi
dengan aman. Hanya kelompok 2 yang telah mampu melakukan prosedur ini secara mandiri,
menandakan tingkat kemandirian dan koordinasi yang lebih baik dalam proses pendataan
pasca-evakuasi.

Pendataan pasca-evakuasi merupakan langkah kritis dalam memastikan tidak ada
individu yang tertinggal atau berada dalam kondisi berbahaya. Hassan dkk., (2020) serta Imam
dkk., (2025) menegaskan bahwa proses pendataan ini merupakan indikator penting dalam
penanganan bencana berbasis sekolah karena menjadi dasar dalam menentukan tindak lanjut
serta evaluasi keselamatan. Kemampuan kelompok 2 untuk melaksanakan pengecekan
kehadiran secara mandiri menunjukkan bahwa aspek tanggung jawab kelompok serta
koordinasi internal telah berkembang lebih optimal dibandingkan kelompok lainnya.
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Gambar 4. Simulasi Evakuasi Korban Trauma

Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa mayoritas kelompok telah mencapai
tingkat kemandirian yang baik dalam pelaksanaan prosedur tatalaksana awal gempa bumi.
Peningkatan kemandirian terutama terlihat pada kelompok 3 dan 4 untuk seluruh langkah yang
dinilai. Variasi kemampuan antarkelompok menunjukkan pentingnya pelatihan berkelanjutan,
khususnya pada aspek regulasi emosi, koordinasi evakuasi, serta evaluasi bahaya pasca-gempa.
Edukasi berbasis simulasi dan praktik langsung terbukti mampu meningkatkan kesiapsiagaan
peserta, sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir.

KESIMPULAN

Program simulasi bencana gempa bumi yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Subang
berhasil meningkatkan kapasitas siswa dalam tatalaksana awal gempa bumi. Kegiatan yang
menggabungkan ceramah, demonstrasi, dan simulasi mampu memperkuat pemahaman
konseptual sekaligus keterampilan praktis siswa dalam merespons situasi gawat darurat. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa seluruh kelompok peserta telah mencapai kategori “mampu”
dalam melaksanakan rangkaian prosedur keselamatan, dengan dua kelompok menunjukkan
kemandirian optimal pada hampir seluruh langkah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
metode pembelajaran berbasis pengalaman langsung efektif dalam membentuk kesiapsiagaan,
ketenangan, dan kemampuan pengambilan keputusan siswa saat terjadi gempa.
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Program serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkala guna
mempertahankan keterampilan dan refleks respons cepat siswa terhadap bencana.
Sekolah juga dianjurkan untuk mengintegrasikan simulasi kebencanaan dalam
kurikulum maupun program OSIS, serta memperkuat fasilitas keselamatan seperti jalur
evakuasi, titik kumpul, dan peralatan pertolongan pertama. Pelibatan lebih banyak guru
dan siswa dalam pelatihan lanjutan dapat meningkatkan kapasitas sekolah secara
menyeluruh sebagai institusi yang tanggap dan siap menghadapi risiko gempa bumi.
Selain itu, pengembangan modul pelatihan yang lebih mendalam, termasuk simulasi
berbagai skenario bahaya, dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan budaya
sadar bencana di lingkungan pendidikan.
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